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In the rapidly developing digital era, supply chain management has
become one of the top priorities for the manufacturing industry. This
study aims to analyze the impact of digital supply chain implementation
on product quality, as well as to test the mediating role of lean
manufacturing in the relationship between digital supply chain and
product quality. We conducted this study in the textile industry in
Indonesia, using a purposive sampling technique that yielded samples of
160 respondents. We analyzed the data using the Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method. The results of the
study indicate that the digital supply chain has a significant influence on
product quality. Furthermore, the study demonstrates that lean
manufacturing acts as a mediator in the relationship between the digital
supply chain and product quality. These findings These findings provide
important contributions to industries that are implementing or planning
to implement digital supply chains by providing strategic insights related
to quality optimization through a lean manufacturing approach.
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Di era digital yang berkembang pesat, manajemen rantai pasok telah
menjadi salah satu prioritas utama bagi industri manufaktur. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis dampak implementasi rantai pasok
digital terhadap kualitas produk, serta menguji peran mediasi lean
manufaktur dalam hubungan antara rantai pasok digital dan kualitas
produk. Studi ini dilakukan pada industri tekstil di Indonesia, dengan
menggunakan teknik purposive sampling yang menghasilkan 160
responden sebagai sampel. Data dianalisa menggunakan metode Partial
Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rantai pasok digital memiliki pengaruh
signifikan terhadap kulitas produk. Selain itu, lean manufaktur terbukti
memediasi hubungan antara rantai pasok digital dan kualitas produk.
Temuan ini Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi industri
yang sedang atau berencana mengimplementasikan rantai pasok digital,
dengan memberikan wawasan strategis terkait optimalisasi kualitas
melalui pendekatan lean manufaktur.
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1. PENDAHULUAN

Di era modern ini yang ditandai oleh lingkungan yang kompleks, dinamis dan
kompetitif, digitalisasi telah berkembang menjadi fenomena baru yang memengaruhi hampir
setiap aspek kehidupan. Teknologi digital yang terus berkembang memberikan dampak
signifikan terhadap model rantai pasokan saat ini maupun di masa depan (Agrawal & Narain,
2018). Penelitian yang dilakukan oleh McKinsey pada tahun 2017 menunjukkan adanya
perbedaan substansial antara industri manufaktur dalam penerapan tingkat digitalisasi, serta
mengindikasikan bahwa banyak perusahaan menghadapi tekanan yang signifikan akibat
perkembangan teknologi digital.

Rantai pasokan digital dapat didefinisikan sebagai pengembangan sistem informasi dan
adopsi teknologi inovatif untuk meningkatkan integrasi dan kelincahan rantai pasok. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan pelayanan pelanggan sekaligus mendukung Kinerja
organisasi yang berkelanjutan (Buylkodzkan & Goger, 2018). Teknologi dalam rantai pasok
digital didukung oleh berbagai inovasi seperti big data, komputasi awan, blockchain dan
internet of things (10T), yang berfokus pada kebutuhan pelanggan, mengurangi biaya intra
dan antar organisasi serta meningkatkan nilai organisasi (Blyukdzkan & Gaéger, 2018).

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak penelitian telah dilakukan terkait berbagai aspek
rantai pasok. Misalnya penelitian tentang pemilihan pemasok (lgarashi et al., 2013),
manajemen pengadaan (Johnsen, 2011), hubungan antara manufaktur dan retailer (Vlachos
& Bourlakis, 2006), ketahanan rantai pasokan (Alfarsi et al., 2019), hingga konsep rantai
pasok hijau (Chin et al., 2015). Namun penelitian yang secara khusus membahas rantai
pasok digital masih terbatas. Tingkat penerapan digitalisasi dalam rantai pasok memerlukan
pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak dan manfaatnya terhadap Kinerja
operasional (Agrawal & Narain, 2018).

Lean manufaktur adalah filosofi yang berfokus pada penghapusan pemborosan secara
berkelanjutan dalam operasi bisnis (Driouach et al., 2019). Penelitian tentang lean
manufaktur telah banyak dilakukan di berbagai negara maju seperti Amerika Serikat
(Abolhassani et al., 2016) dan Jepang (Shigaki et al., 2024). Namun, penelitian serupa masih
terbatas di negara-negara berkembang seperti Malaysia (Agus & Hajinoor, 2012; Nordin et
al., 2011), Thailand (Garza-Reyes et al., 2018; Hotrawaisaya et al., 2019) dan Vietnam
(Minh & Ha, 2016).

Industri tekstil dan produk tekstil (TPT) di Indonesia merupakan salah satu sektor
manufaktur unggulan yang berperan signifikan dalam perekonomian nasional. Sejak era
1970-an, industri ini mengalami pertumbuhan pesat, terutama setelah masuknya investasi
dari Jepang yang memperkuat sektor hulu seperti pemintalan dan pembuatan serat buatan.
Pada periode 1986-1997, kinerja ekspor industri TPT Indonesia terus meningkat,
menjadikannya sebagai penghasil devisa utama di sektor nonmigas (Antonius Purwanto,
2022). Hingga triwulan pertama tahun 2024, ekspor industri tekstil Indonesia mencapai USD
2,95 miliar, meningkat 0,19% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (Dwitri
Waluyo, 2024). Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan persaingan internasional,
industri tekstil Indonesia mulai mengadopsi digitalisasi dalam rantai pasoknya. Penerapan
teknologi seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (Al), dan blockchain telah
membantu meningkatkan efisiensi operasional, transparansi, dan responsivitas terhadap
permintaan pasar (InvestinAsia Team, 2024).

Inisiatif "Making Indonesia 4.0" yang dicanangkan pemerintah mendorong adopsi
teknologi digital dalam proses manufaktur, termasuk di industri tekstil, untuk meningkatkan
produktivitas dan kualitas produk (Kementrian Perindustrian, 2018). Namun, tantangan
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tetap ada, seperti kebutuhan investasi dalam teknologi baru dan pengembangan keterampilan
tenaga kerja. Secara keseluruhan industri tekstil Indonesia memiliki prospek yang sangat
besar untuk terus tumbuh dan bersaing di pasar global melalui adopsi teknologi digital dalam
rantai pasoknya. Langkah ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, kualitas produk, dan
daya saing industri di kancah internasional (InvestinAsia Team, 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat gap penelitian terkait penerapan rantai
pasok digital, khususnya dalam konteks Indonesia. Penelitian yang mengeksplorasi
hubungan antara rantai pasok digital dengan kualitas produk serta peran lean manufaktur
sebagai mediasi dalam hubungan tersebut masih jarang dilakukan (Kamble et al., 2020;
Kolberg & Zuhlke, 2015; Tortorella & Fettermann, 2018). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh rantai pasok digital terhadap kualitas produk, serta
menguji peran lean manufaktur sebagai variable mediasi dalam hubungan tersebut.

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini dilakukan pada periode Januari hingga November 2024. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui kuesioner yang
disebarkan melalui Google Form. Responden penelitian ini adalah para ahli yang dipilih
menggunakan teknik non-probability purposive sampling, dengan total sebanyak 160
responden yang memenuhi kriteria. Pengukuran objek penelitian dilakukan menggunakan
skala Likert lima poin, di mana angka 1 menunjukkan "sangat tidak setuju™ dan angka 5
menunjukkan "sangat setuju.” Skala ini digunakan untuk mengevaluasi tingkat persetujuan
responden terhadap berbagai pernyataan yang relevan dengan tujuan penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Partial Least
Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS.
Proses analisis mencakup dua tahapan utama, yaitu pengujian outer model dan inner
model. Pada tahap pengujian outer model, validitas dan reliabilitas indikator dievaluasi
untuk memastikan kualitas pengukuran. Validitas konvergen diuji dengan kriteria nilai
loading factor > 0,7 dan Average Variance Extracted (AVE) > 0,5, sesuai dengan
rekomendasi Hair et al. (2019). Validitas diskriminan dinilai menggunakan nilai
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT), di mana nilai HTMT yang kurang dari 0,9
menunjukkan bahwa indikator memiliki diskriminasi yang memadai antara konstruk.
Sementara itu, reliabilitas diukur dengan composite reliability (nilai > 0,7) dan Cronbach's
alpha (nilai > 0,6), yang menegaskan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dapat
diandalkan (Hair et al., 2019). Hasil pengujian ini memberikan dasar bagi interpretasi dan
validasi temuan penelitian. Adapun pengukuran variabel penelitian ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1.
Pengukuran Variabel Penelitian
Variabel Item Sumber
Rantai Pasok Digital 8 Pertanyaan  Cegielski et al. (2012); Raman et al. (2018)
Kualitas Produk 4 Pertanyaan  (Tracey et al., 1999); Maani & Sluti (1990)
Lean Practices 4 Pertanyaan  Panwar et al. (2015); Bayo-Moriones et al.

(2010)

(Sumber: Peneliti, 2024)
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3. RESULTS AND DISCUSSION
3.1 Analisis Outer Model

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen
pengukuran. Pengujian analisis outer model meliputi validitas konvergen, validitas
diskriminan dan uji reliabilitas.

3.2 Validitas Konvergen

Uji validitas bertujuan untuk menunjukkan bahwa indikator dapat mengukur variabel
secara akurat. Pengujian tersebut meliputi uji nilai loading factor dan nilai Average Variance
Extracted (AVE) yang ditunjukkan pada Tabel 2 dan 3.

Tabel 2.

Hasil Pengujian Outer Loadings
Variabel  Rantai Pasok Digital  Kualitas Produk  Lean Manufaktur
RPD1 0,833

RPD2 0,843

RPD3 0,853

RPD4 0,750

RPD5 0,806

RPD6 0,807

RPD7 0,733

RPD8 0,771

LM1 0,915
LM2 0,740
LM3 0,921
LM4 0,906
KP1 0,806

KP2 0,830

KP3 0,868

KP4 0,820

(Sumber: Peneliti, 2024)

Berdasarkan Tabel 2, semua indikator memiliki nilai loading factor > 0,7 sehingga
indikator dapat merepresentasikan konstruk secara baik (Hair et al., 2019).

Tabel 3.

Hasil Pengujian Average Variance Extracted
Variabel AVE
Rantai Pasok Digital 0,641
Kualitas Produk 0,691
Lean Manufaktur 0,764

(Sumber: Peneliti, 2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3, nilai AVE > 0,5, sehingga menunjukkan
konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikator (Hair et al., 2019).

3.3 Validitas Diskriminan

Pengujian ini meliputi uji Fornell-Larcker Criterion dan Hasil HTMT (Hererotrait-
monotrait) yang ditunjukkan pada Tabel 4 dan 5.
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Tabel 4.
Hasil Pengujian Fornell-Larcker Criterion
Variabel Digital Rantai Pasok Kualitas Produk Lean Manufaktur
Rantai Pasok Digital 0,800
Kualitas Produk 0,503 0,831
Lean Manufaktur 0,220 0,561 0,874

(Sumber: Peneliti, 2024)

Berdasarkan Uji Fornell-Larcker Criterion menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat
AVE untuk setiap konstruk lebih besar daripada korelasi antar konstruk lainnya (Hair et al.,
2019).

Tabel 5.
Hasil HTMT (Hererotrait-monotrait)
Variabel Digital Rantai Pasok Kualitas Produk Lean Manufaktur
Rantai Pasok Digital
Kualitas Produk 0,563
Lean Manufaktur 0,226 0,635

(Sumber: Peneliti, 2024)

Berdasarkan Tabel 5, nilai HTMT untuk semua pasangan konstruk adalah < 0,9, yang
menunjukkan bahwa validitas diskriminan terpenuhi untuk semua konstruk dalam model
ini (Hair et al., 2019).

3.4 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi instrumen penelitian (Hair et al.,
2019). Pengujian tersebut dapat dilakukan berdasarkan nilai Cronbach’s alpha dan
composite reliability yang ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6.
Hasil Pengujian Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability
Digital Rantai Pasok 0,920 0,923
Kualitas Produk 0,851 0,852
Kualitas Produk 0,896 0,923

(Sumber: Peneliti, 2024)

Hair et al., (2019) berpendapat bahwa data dapat dinyatakan reliabel jika nilai
Cronbach’s alpha > 0,6 dan composite reliability bernilai > 0,7. Berdasarkan Tabel 6
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability seluruh variabel penelitian memenuhi kriteria
reliabilitas yang direkomendasikan oleh Hair et al., (2019). Hal ini mengindikasikan bahwa
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dipercaya dan memberikan hasil yang
konsisten

3.5 Analisis Inner Model

Analisis inner model dilakukan untuk mengevaluasi hubungan antar variabel dalam
model. Analisis tersebut terdiri dari tiga pengujian yaitu pengujian R-Square (R2), effect
size (f2), predictive relevance (Q2), path coefficient dan indirect effect (Mediasi)

3.6 Uji R-Square (R2)

Pengujian R-square digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen. Hasil pengujian R2 ditunjukkan pada Tabel 7.
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Tabel 7.

Hasil R-Square (R?)
Variabel R-square
Kualitas Produk 0,466
Lean Manufaktur 0,048

(Sumber: Peneliti, 2024)

Determinasi R-Squares (R?) digunakan untuk nilai R? sebesar 0,67, 0,33, dan 0,19
menandakan kekuatan model yang tinggi, moderat, dan rendah secara berturut-turut (W. W.
Chin, 1998). Berdasarkan Tabel 7, menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki nilai R2
moderat yang menunjukkan bahwa variabel independen memberikan kontribusi yang cukup
baik dalam menjelaskan variasi pada kualitas produk.

Adapun lean manufaktur memiliki nilai R? yang rendah, yang menunjukkan bahwa
variabel independen kurang mampu menjelaskan variasi pada lean manufaktur. Hal ini
menunjukkan perlunya memasukkan variabel lain yang relevan untuk memperkuat model
dalam menjelaskan lean manufaktur.

3.7 Uji Effect Size (f2)
Uji f2 digunakan untuk mengevaluasi ukuran efek atau seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji f2 ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8.
Hasil Uji Effect Size (f2)

Rantai Pasok Digital ~Kualitas Produk  Lean Manufaktur

Rantai Pasok Digital 0,284 0,051
Kualitas Produk
Lean Manufaktur 0,399

(Sumber: Peneliti, 2024)

Berdasarkan Tabel 8 terlihat bahwa lean manufaktur memiliki pengaruh yang kuat
terhadap kualitas produk (f2 = 0,399), yang menunjukkan peran signifikan dalam model ini.
Sedangkan rantai pasok digital memberikan kontribusi terhadap kualitas produk (f2 =0,284)
tetapi kontribusinya terhadap lean manufaktur relatif kecil.

3.8 Uji T-Statistik Direct and Indirect Effect

Uji T-Statistik Direct and Indirect Effect dilakukan dengan menguji hubungan antar
variabel untuk mengevaluasi direct effect (pengaruh langsung) dan indirect effect (pengaruh
tidak langsung) yang ditunjukkan pada Tabel 9 dan Tabel 10.

Tabel 9.
Uji t-statistik direct effect
Sample Standar T-statistics P-value
size Deviasi
(STDEV)
Rantai Pasok Digital- 0,399 0,078 5,124 0.000
> Kualitas Produk
Rantai Pasok Digital - 0,220 0,082 2,694 0.007
> Lean Manufactur
Lean Manufactur -> 0,473 0,096 4,931 0.000

Kualitas Produk
(Sumber: Peneliti, 2024)
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Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat bahwa rantai pasok digital memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas produk dengan nilai koefisien sebesar 0,399, dimana
implementasi rantai pasok digital secara langsung meningkatkan kualitas produk. Rantai
pasok digital juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap lean manufaktur
dengan koefisiem jalur sebesar 0,220, sehingga rantai pasok digital mendukung penerapan
lean manufaktur meskipun pengaruhnya tergolong kecil. Lean manufaktur memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas produk dengan nilai koefisien jalur 0,473
sehingga penerapan lean manufaktur secara langsung memberikan kontribusi besar terhadap
peningkatan kualitas produk.

Tabel 10.
Uji t-statistik indirect effect
Sample Standar T-statistics P-value
size Deviasi
(STDEV)
Digital Rantai 0,104 0,042 2,494 0.013

Pasok -> Lean
Manufaktur ->
Kualitas Produk

(Sumber: Peneliti, 2024)

Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa rantai pasok digital memiliki efek tidak
langsung yang positif dan signifikan terhadap kualitas produk melalui lean manufaktur
dengan nilai koefisien sebesar 0,104. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan lean
manufaktur memperkuat hubungan antara rantai pasok digital dan kualitas produk.

3.9 Pembahasan

Rantai pasok digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas produk
(path coefficient = 0,399, t-statistic = 5,124, p-value= 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa
implementasi rantai pasok digital mampu meningkatkan kualitas produk secara langsung.
Teknologi digital yang diterapkan dalam rantai pasok meningkatkan visibilitas, efisiensi dan
integrasi antar proses sehingga menghasilkan produk dengan kualitas lebih baik. Penelitian
ini konsisten dengan temuan Biyikézkan & Goéger (2018) dan Taj & Morosan (2011)yang
menyatakan bahwa teknologi digital seperti 10T, big data dan cloud computing dalam rantai
pasok dapat meningkatkan kualitas produk dengan meminimalkan kesalahan dan waktu
tunggu. Selain itu Agrawal & Narain (2018) juga menegaskan bahwa digitalisasi rantai
pasok akan meningkatkan kinerja operasional yang berdampak langsung pada kualitas
produk.

Rantai pasok digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap lean manufaktur
(path coefficient = 0,220, t-statistic = 2,694, p-value= 0,007). Hal ini menunjukkan bahwa
implementasi teknologi digital mampu mendukung penerapan lean manufaktur dalam
perusahaan. Rantai pasok digital menyediakan data real-time dan otomasisasi yang
mendukung identifikasi pemborosan dan perbaikan proses sesuai dengan prinsip lean.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Kolberg & Zihlke (2015) dan Eroglu & Hofer (2011)
yang menyatakan bahwa integrasi digital seperti siber-fisik mendukung pelaksanaan lean
manufaktur dengan mengurangi pemborosan dan meningkatkan produktivitas. Penelitian
oleh Kamble et al. (2020) juga menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital mempercepat
penerapan praktik lean melalui analisis data dan otomatisasi.

Lean manufaktur memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas produk
(path coefficient = 0,473, t-statistic = 4,931, p-value= 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa
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penerapan lean manufaktur secara langsung meningkatkan kualitas produk. Lean
manufaktur fokus pada penghapusan pemborosan dan peningkatan efisiensi yang secara
langsung berdampak pada peningkatan kualitas produk. Temuan ini mendukung penelitian
Driouach et al. (2019) dan (Bhasin & Burcher, 2006) yang menunjukkan bahwa lean
manufaktur secara konsisten meningkatkan kualitas dengan menghilangkan aktivitas yang
tidak bernilai tambah. Penelitian di sektor manufaktur oleh Agus & Hajinoor (2012) juga
menunjukkan bahwa praktik lean berhubungan langsung dengan peningkatan kualitas
produk dan kepuasan pelanggan.

Rantai pasok digital memiliki efek tidak langsung yang signifikan terhadap kualitas
produk melalui lean manufaktur (indirect effect = 0,104, t-statistic = 2,494, p-value=0,013).
Rantai pasok digital mendukung lean manufaktur yang kemudian berkontribusi pada
peningkatan kualitas produk. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi teknologi digital
memperkuat efektivitas lean manufaktur. Penelitian ini mendukung temuan Tortorella &
Fettermann (2018) yang menyatakan bahwa kombinasi teknologi dan lean manufaktur
menciptakan efisiensi operasional yang berdampak pada peningkatan kualitas produk. Hal
ini sejalan dengan Kamble et al. (2020) yang menekankan peran teknologi digital dalam
memaksimalkan hasil dari penerapan lean.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rantai pasok digital dan lean
manufaktur baik secara langsung maupun tidak langsung berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kualitas produk. Integrasi teknologi digital dalam rantai pasok dan penerapan
lean manufaktur memberikan manfaat strategis bagi perusahaan manufaktur dalam
peningkatan kualitas produk dan daya saing. Perusahaan tekstil di Indonesia dapat
memanfaatkan hasil penelitian ini untuk mengintegrasikan teknologi digital dengan lean
manufaktur guna meningkatkan kualitas produk secara signifikan. Meskipun penelitian ini
memberikan wawasan penting tentang hubungan antara rantai pasok digital, lean
manufaktur dan kualitas produk dalam industri tekstil di Indonesia, beberapa kelemahan
seperti keterbatasan sampel, fokus sektor spesifik dan kurangnya eksplorasi variabel lain
menjadi perhatian yang perlu diperbaiki dalam penelitian lanjutan. Studi mendatang dapat
menggunakan pendekatan yang lebih holistik dengan menggabungkan data kualitatif,
sektor industri lai atau analisis longitudinal untuk memperluas dan memperdalam temuan
penelitian ini.
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